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Perilaku agresif siswa tersebut dipengaruhi olebelspa faktor diantaranya faktor

orang lain”.

keluarga, faktor lingkungan, dan faktor pribadinsistersebut. Dalam pribadi seseorang perilaku

agresif dapat timbul bila ada serangan dan frugtasg cenderung membuat orang marah dan



kemarahan ini merupakan salah satu faktor penegtilaku agresif. Sesuai dengan pendapat
Berkowitz (dalam David O. Sears, 1985) sebagaihsatorang yang dinilai paling kompeten

dalam studi tentang agresi, membagi agresi seliagaiah laku dan agresi sebagai emosi yang
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Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) meraps#ah satu mata pelajaran yang
memberikan berbagai kemampuan pembentukan sebag@awnegara yang baik. Dalam
implementasinya, guru PKn yang memegang peranaingesalam pembetukan karakter siswa
karena ia secara langsung berinteraksi dengan fiada saat proses pembelajaran. Di dalam
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dilakukan penelitian mengenai dampak tayanganabkriiminal di TV terhadap perilaku agresif

siswa oleh Herlin Wijayanti (2006) dan temuan pginadalah menyatakan bahwa dari segi

materi tayangan berita kriminal (47,78%) siswa nuday penayangan berita kriminal tentang



penganiayaan dan pembunuhan, sedangkan dari s&gefrsi penayangan berita kriminal di
televisi (58,89%) siswa lebih menyukai penayangarntd kriminal setiap harinya dan dari
durasi penayangan berita kriminal (64,44%) siswayukai durasi penayangan berita kriminal

dengan durasi penayangan selama 30 menit. Mela@oiapaman yang dimiliki oleh siswa

terhadap tayangan berjjaeR IE&IB ,H@a jap P®&@r siswa mengatakan bahwa
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1. Bagaimana bentuk kegiatan dalam pencegahan damgmgriangan perilaku agresif
siswa dilihat dari segi materi, pendekatan,dan deet@ng digunakan guru PKn?
2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh gkiruddlam upaya penanggulangan

perilaku agresif siswa?
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D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis



a. Sebagai ajang pengembangan diri disiplin ilmu yatgkuni peneliti yakni PKn

Fakultas [Imu Pengetahuan Sosial Universitas Péadidndonesia.

b. Sebagai bahan kajian bagi guru PKn.
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E. Penjelasan Istilah



Agar tidak terjadi salah pengertian dari judul peia@ ini, perlu kiranya diberikan

penjelasan mengenai istilah yang digunakan dalaul jpenelitian ini:

1. Peranan

Peranan adalah sekelg arapgoemai tingkah laku seseorang.

l@ﬂa penelitian ini peranan
ang g W R" menaggulang

4. Perilaku Agresif

Calhoun dan Accocella (1990) mengungkapk@agresiveness is the exercise of your own
rights in ways that violate other people’s righfg\lex Sobur, 2009:432) Sikap agresif adalah

pengunaan hak sendiri dengan cara melanggar hag taa. Definisi Callhoun dan Acocella ini



memberikan indikasi bahwa setiap perilaku indiyding melanggar hak asasi orang lain dapat
dinamakan dengan perilaku agresif. Selain itu m&n8arwono (1997) bahwa perilaku agresif
adalah perilaku yng merugikan atau menimbulkan &orpada pihak orang lain (Alex Sobur,

2009:432). Agresifadalah mengekspresikan pikiran, perasaan dan keyalkita dengan cara
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maupun lisan dari orang-orang Oamssagilakil vanmaiass®Perti yang dikemukakan oleh Lexy J

Moleong (2005: 3) bahwa: “Penelitian kualitatif mpakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata liertmaupun lisan dari orang-orang dan

perilaku yang diamati”.



Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam peaelini adalah metode penelitian
deskriptif analisis. Sebagaimana yang diungkaphaim largono (2007:39), bahwa:
Penelitian bersifat deskriptif analisis yaitu dgtang diperoleh (berupa kata-kata, gambar,

perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangaauafdngka statistik, melainkan tetap
dalam bentuk kualitatif ) nﬁ Tl amgelgbkaya dari sekedar angka atau

an guru PKn

dilakukan
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melakukan wawancara dengan guru BK dan siswa yartgjban untuk memperkuat data

yang diperoleh.



b. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan sestematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian (Margono, 2007:158). Adapwangy akan diobservasi dalam
penelitian ini adalah kegiatan di sekolah yang mpa&kan upaya-upaya yang dilakukan

guru PKn dalam menanggulangi perilaku agresif sisi@@ag bertujuan untuk mengetahui
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dapat memberi makna terhadap data yang dikumpubkaim peneliti. Pengolahan data dan

analisis data akan dilakukan melalui suatu prosstu ymenyusun, mengkatagorikan data,



mencari kaitan isi dari berbagai data yang dipéraliengan maksud untuk mendapatkan

maknanya.

Setelah selesai mengadakan wawancara dengan Spgmetitian, menuliskan kembali

dianggap penting oleh peneliti, dengan kata laiduksi data bertujuan untuk

memeperoleh pemahaman-pemehaman terhadap datatefahgterkumpul dari hasil



catatan lapangan dengan cara merangkum, mengksskian sesuai masalah dan aspek-

aspek permasalahan yang diteliti.

b. Data Display(penyajian data)
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4. Lokasi dan Subyek Penelitian

1. Lokasi Penelitian



Lokasi penelitian ini di SMP PGRI 231 Cipatat JayR Cipatat No. 28 Kecamatan Cipatat
Kabupaten Bandung Barat. Pertimbangan memilih sékiol, karena peneliti menemukan suatu

kondisi sebagian siswa berperilaku agresif, baiklga agresif yang dilakukan di dalam

lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sdkola




